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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik 

atau kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 

 Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 

Alif 

Tidak di 

Lambangkan 

 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es(dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha(dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ż zet(dengan titik ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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2. VVokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā= أ  a= أ

 ī=إي ai= أي i= أ

 ū= أو au= أو u= أ

 

3. Ta’ Marbutah 

 
Ta’ Marbutah hidup 

dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ةليمح ةرأم   ditulis

 mar’atun jamīlah 

 Syin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Sad ṣ ص
es(dengan titik di 

dibawah) 

 Dad ḍ de(dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik ط

bawah) 

 Za ẓ zet(dengan titik ظ

bawah) 

 ain ’ Koma terbalik‘ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Ta marbutah mati dilambangkan 

dengan /h/ 

Contoh: 

 

ةمطاف   ditulis fātimah 

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

 

Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 

 

انبر  ditulis rabbana 

ربلا  ditulis al-birr 

5. Kata Sambung (Artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh:  

 ditulis asy-syamsu سمشلا

 ditulis ar-rajulu لجرلا

 ditulis as-sayyidahI يدةسلا
 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 
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رمقلا  ditulis al-qamar 

عيبدلا  ditulis al-badī’ 

للاجلا  ditulis al-jalāl 

 

6. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh:  

 ditulis Umirtu امرت

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

وَلَيلََوْا لِمُعلَِِّمِيْكُمْ ) رَواهُ الطَّبْرَانِيْ(تعَلََّمُوْاوَعَلِِّمُوْاوَتوََاضَعوُْالِمُعلَِِّمِيْكُمْ   

 

"Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan hormatilah guru-

gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang yang mengajarkanmu. (HR Tabrani). 

 

هينججا كيتا ماتي سيمونيا سوداه آدا دالام كيتينتوانيا اللهالله إتو كيرين ، كارينا داري سيبيلوم كيتا لاير   

 (أباه ياي فيتري أفندي)

 



ABSTRAK 

 

Halim, Muhamad Abdul. 2023. Penanaman Literasi Moderasi Beragama bagi Peserta Didik 

di SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu  Keguruan Program 

Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dian Rif’iyati M.S.I. 

Kata Kunci : Literasi, Moderasi Beragama, Sikap Moderat. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keragaman yang ada di SMP N 3 Kajen yakni terdapat 2 

agama. Maka peneliti berkeinginan untuk mengetahui bagaimana penanaman literasi yang 

dilakukan guru PAI di SMP N 3 Kajen mengingat adanya 2 agama tersebut. Dengan bekal literasi 

yang bekaitan dengan moderasi beragama, peserta didik akan mampu hidup berdampingan dengan 

teman yang berbeda agama dalam kehidupan yang damai dan harmonis. Namun jika pengetahuan 

yang berkaitan dengan moderasi tidak diajarkan maka bisa saja terjadi kekerasan dengan dasar 

perbedaan agama. 

 Bardasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan memaparkan beberapa masalah 

yaitu: Bagaimana sikap peserta didik sebelum penanaman literasi moderasi beragama, bagaimana 

proses penanaman literasi moderasi beragama yang dilakukan oleh guru PAI dan implikasi dari 

penanaman literasi moderasi beragama oleh guru PAI. Tujuan penelitian ini dilakukan agar 

pembaca mengetahui terkait penanaman literasi moderasi beragama oleh guru PAI dalam 

membentuk sikap moderat peserta didik. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

penelitian kualitatif. Data dalam penulisannya menggunakan data primer dari SMP N 3 Kajen dan 

data sekunder seperti jurnal dan referensi buku. Sedangkan teknik pengumpulan datanya melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi, serta analisis yang dimulai dari reduksi data kemudian 

penyajian data dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan sikap peserta didik yang masih bingung dan canggung 

karena keterbatasan pengetahuan di kala bergaul dengan teman yang berbeda agama, ada juga 

peserta didik yang melakukan kekerasan dan mengejek siswa lain atas dasar perbedaan dan ada 

juga siswa yang telah menerapkan sikap moderasi beragama walaupun secara teori tidak faham 

mengenai moderasi beragama. Kemudian pada proses penanaman literasi moderasi beragama 

memiliki tiga tahapan yakni tahap pengarahan, tahap pembiasaan dan tahap teladan. Dan diakhiri 

dengan dampak yang dirasakan siswa setelah penanaman literasi moderasi beragama yakni peserta 

didik telah menerapkan sikap moderat, meningkatnya minat baca siswa sebagai bentuk bekal 

peserta didik dalam mengetahui moderasi beragama secara teori, dan peserta didik semakin 

mampu bersikap toleran terhadap perbedaan yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah umum pada jenjang SMP atau SMK sederajat jika tidak dibekali sikap moderat 

maka akan mengakibatkan perselisihan dengan dasar perbedaan sebagaimana yang terjadi di 

SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan, ada salah satu siswa yang berselisih dikarenakan perbedaan 

agama yang ada di sekolah. Maka penting bagi guru PAI untuk menanamkan sikap moderat 

kepada peserta didik sebagai bekal peserta didik dalam menjalani kehidupan di sekolah. 

Sebelum jauh melangkah mengenai moderasi beragama maka kita harus tau terlebih 

dahulu makna moderasi beragama. Moderasi beragama hingga saat ini banyak dipelajari di 

berbagai sekolah yang ada di Indonesia dari tingkatan SMP hingga perguruan tinggi. Moderasi 

menurut Habib Quraisy Shihab kata moderasi sepadan dengan kata wasathiyyah yang berarti 

keseimbangan dalam segala persoalan hidup dunia dan akhirat, dan harus selalu disertai upaya 

menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi berdasarkan petunjuk agama dan kondisi 

objektif yang sedang dialami.1 Sikap moderasi beragama harus menunjukkan sikap toleran 

terhadap sesama, menghargai segala perbedaan yang ada dan tidak memaksakan kehendak 

diri sendiri dengan mengatasnamakan paham keagamaan yang dilakukan dengan cara 

kekerasan.2 Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan, bahwa moderasi beragama adalah 

kebiasaan atau perilaku manusia yang selalu mengutamakan keseimbangan moralitas dan 

karakter yang terwujud dalam praktik keagamaan individu dan kelompok tertentu. 

                                                      
1 M. Quraisy Shihab, Wasatiyah, Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama. (Tangerang Selatan: Lentera 

Hati, 2020), hlm. 43. 
2 Siti Almaratus Sholikah, “Evaluasi Penerapan Moderasi Beragama Terhadap Sikap Beragama Peserta Didik 

di SMP PGRI Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro”, Jurnal manajemen Pendidikan Islam (Bojonegoro: 

STAIMA Al-Hikam Malang Vol. 06 No. 1, 2022), hlm. 118. 



Pendidikan di Indonesia mayoritas memberikan pelajaran akan sikap toleransi dalam 

setiap tingkatannya terkhusus di tingkat sekolah menengah pertama. Seseorang yang telah 

beranjak dimasa usia sekolah menengah pertama, akan tetapi tidak dibekali sikap toleransi 

beragama maka ia akan memiliki sifat fanatik terhadap agamanya. Menganggap semua agama 

yang ada di Indonesia selain yang ia anut adalah salah dan tidak dibenarkan dan mempunyai 

sikap yang keras. Dengan berbekal sikap toleransi diharapkan para siswa SMP mampu 

mengamalkan dan bersikap baik kepada teman yang berbeda agama dengan dirinya. Peran 

dari pendidik dalam memantau sikap siswanya juga diperlukan apabila terdapat 

ketidaksesuaian sikap dari siswa maka pendidik dapat menindak lanjutinya dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai moderasi tersebut kepada para siswa dalam proses-proses 

selanjutnya.3 Pendidikan Agama Islam yang diajarkan pada jenjang SMP bertujuan  untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati dan mengamalkan 

nilai-nilai agama Islam yang selaras dengan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni.4 

Apakah perlu moderasi beragama di lingkungan sekolah? Jawabannya iya. Di zaman 

modern ini, penyebaran paham radikalisme di kalangan pelajar masih kuat melalui kelompok-

kelompok radikal terutama di media sosial. Apalagi di masa pandemi, pembelajaran harus 

dilakukan melalui metode daring yang memudahkan siswa mengakses informasi di internet, 

termasuk konten yang berbau radikalisme. Mahasiswa juga dapat dijadikan sebagai 

pembaharuan yang menjanjikan bagi berlangsungnya kegiatan gerakan kelompok radikal 

                                                      
3 Aceng Abdul Aziz Dkk, Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam (Jakarta Pusat: 

Kelompok Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama 

Republik Indonesia, 2019), hlm. 150-152. 
4 Rudi Ahmad Suryadi, “Implemetasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan Agama Islam” Jurnal Pendidikan 

Agama Islam (Cianjur: STAI Al-Azhary Vol. 2 No. 1, 2022), hlm. 10 



teroris. Ini sering dilakukan dari pemahaman yang dangkal tentang ajaran agama. Oleh karena 

itu, mendorong dan mengembangkan moderasi beragama merupakan cara pandang yang 

sangat penting bagi generasi milenial untuk memahami dan mempelajari Islam.  

Pengembangan Literasi bagi siswa sangat dibutuhkan, karena dengan seperti itu siswa 

akan mempunyai bekal sebelum melangkah pada penerapan sikap moderasi beragama. 

Literasi merupakan kemampuan untuk bisa menggunakan Bahasa, mampu membaca, 

mendengarkan, menulis, menganalisis tentang sesuatu.5  Literasi dapat juga dijadikan sebagai 

alat untuk menumbuhkembangkan individu itu sendiri dan untuk partisipasi individu dalam 

masyarakat demokrasi. Masyarakat saat ini lebih condong membaca menggunakan gaway dari 

pada buku, padahal jika diteliti lebih dalam lagi, penggunaan gaway yang berlebihan, dalam 

membaca berdampak buruk bagi penggunanya. Dengan literasi berbagai infrmasi akan 

didapatkan, kemampuan berinteraksi dengan sesama jauh lebih nyaman, dan lain sebagainya. 

Setiap orang pastilah mempunyai kebutuhan utama dalam menjalani kehidupan didunia ini 

tidak terkecuali dengan literasi, karena dengan literasi perkembangan dan pemahaman akan 

dimiliki individu yang mau menekui dunia literasi.6 

Literasi yang berkembang saat ini sering kali hanya terbatas pada kegiatan membaca, 

padahal ketika difahami lebih dalam tidak hanya itu saja, berpikir kritis untuk mengetahui 

secara dalam suatu kalimat yang telah dibaca untuk tujuan tertentu pun masuk dalam kategori 

literasi. Membaca di era saat ini bisa menggunakan media digital dan teks digital dalam rangka 

memanfaatkan adanya teknologi dalam menambah kegiatan diluar rumah.7 Dengan modal 

                                                      
5 Mohammad Jauharul Arifin dkk, “Pengembangan Taman Baca Sebagai Upaya Meningkatkan Literasi Anak 

Bangsa dalam Bingkai Moderasi Beragama”, Jurnal Abdimas Indonesian (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo Vol. 1, No .1, 2021), hlm. 3. 
6 Ni Nyoman Lisna Handayani, I Putu Suardipa, “Peningkatan Literasi Digital dan Moderasi Beragama Melalui 

Learning Management System Berbasis Trikaya Parisudha pada Siswa SD Gugus Banyuning” Jurnal Lampuhyang 

(Singaraja: STAHN Mpu Kuturan Singaraja Vol. 13 No. 2, 2022), hlm. 145. 
7 Neneng Sri Wulan, Hisny Fajrussalam, “Pengaruh Literasi Membaca terhadap Pemahaman Moderasi 



membaca diharapkan pemahaman mengenai moderasi beragama bisa diterapkan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Pentingnya peran dan fungsi guru yakni untuk membangun mental dan spiritual siswa 

yang agamis. Oleh karena itu, agama harus menjadi sumber inspirasi, motivasi dan landasan 

etika sosial dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di tengah ancaman terorisme, 

radikalisme, dan anarkisme yang akhir-akhir ini muncul atas nama agama. Dalam kehidupan 

bermasyarakat diharapkan para siswa dapat menerapkan pendidikan agama yang toleran, 

rukun dan damai di tengah-tengah masyarakat. Sehingga fenomena radikalisme dan anarkisme 

agama dapat dihilangkan dan agama benar-benar menjadi perekat persatuan dan kesatuan 

bangsa Indonesia, dimana nilai-nilai keagamaan bangsa Indonesia sangat menjunjung tinggi 

dalam kehidupan berbangsa, bernegara. dan masyarakat. 8 

Alasan utama peneliti memilih SMP Negeri 3 Kajen sebagai objek penelitian 

dikarenakan lokasi sekolah di Desa Gandarum Kec. Kajen Kab, Pekalongan, tidak jauh dari 

tempat tinggal peneliti, disamping itu SMP Negeri 3 Kajen merupakan salah satu sekolah yang 

didalamnya terdapat dua agama yang dianut oleh peserta didik yakni agama Islam dan Hindu. 

Dalam hal ini sesuai dengan kajian penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni berkaitan 

dengan moderasi beragama yang ada di sekolah. 

Penerapan sikap moderasi beragama di SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan setelah peneliti 

melakukan pengamatan awal telah ditemukan beberapa peserta didik ada yang telah 

menerapkan sikap toleransi terhadap perbedaan agama, ada juga siswa yang belum 

menerapkan sikap moderasi beragama dengan alasan belum mengetahui secara pasti 

                                                      
Beragama Mahasiswa PGSD” Jurnal Basicedu (Purwakarta: Kampus UPI Vol. 6 No. 1, 2022), hlm. 374. 

8 Dudung Abdul Rohman, Moderasi Beragama dalam Bingkai Keislaman di Indonesia (Bandung: Tim Lekkas, 

2021), hlm. 130. 



bagaimana sikap seorang penganut agama berperilaku dengan penganut agama lain. 

Pemahaman terkait moderasi beragama haruslah dimiliki siswa SMP yang latarbelakangnya 

adalah sekolah formal umum, dimana didalam sekolah tersebut beragam macam agama yang 

dianut oleh siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penilitian yang mengangkat sebuah judul yakni “Penanaman Literasi Moderasi 

Beragama oleh Guru PAI untuk Menumbuhkan Sikap Moderat Bagi Peserta Didik di SMP 

Negeri 3 Kajen Pekalongan”. Dengan mengangkat judul tersebut,  diharapkan siswa-siswi 

SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan dapat menerapkan sikap moderat dalam beragama dalam 

menjalani kehidupan keluarga dan masyarakat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang yang penulis utarakan maka rumusan masalah yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana sikap peserta didik SMP Negeri 3 Kajen sebelum ada penanaman literasi 

moderasi beragama? 

2. Bagaimana proses penanaman literasi moderasi beragama pada peserta didik? 

3. Apa implikasi dari penanaman literasi moderasi beragama bagi peserta didik?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka peneliti 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan sikap peserta didik SMP Negeri 3 Kajen sebelum ada penanaman 

literasi moderasi beragama. 



2. Untuk menjelaskan proses penanaman literasi moderasi beragama pada peserta didik. 

3. Untuk mendeskripsikan implikasi dari penanaman literasi moderasi beragama bagi peserta 

didik.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun secara praktis bagi pembaca maupun peneliti. 

1. Manfaat secara Teoritis  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi seluruh warga sekolah 

dan dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi pembaca khususnya untuk 

mengetahui penanaman literasi moderasi beragama oleh guru PAI untuk menumbuhkan 

sikap moderat bagi peserta didik di SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan. 

2. Manfaat secara Praktis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih kepada: 

a. Bagi Guru 

Peneliti berharap dari penelitan ini dapat menambah pengetahuan, ide-ide 

bagaimana penanaman literasi moderasi beragama oleh guru PAI untuk menumbuhkan 

sikap moderat bagi peserta didik di SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan kepada lembaga dalam penanaman literasi moderasi 

beragama di lingkungan sekolah. 

 

c. Bagi Peneliti  



Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan juga pengalaman 

secara langsung dalam menanamkan literasi moderasi beragama di lingkungan sekolah. 

d. Bagi Peserta Didik 

Untuk menambah pengetahuan bagaimana penanaman literasi moderasi 

beragama di lingkungan sekolah. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan. Karena 

Penelitian lapangan (field research) mempelajari secara langsung dan sungguh-sungguh 

dalam melakukan pengamatan tentang keadaan sekarang, baik interaksi sosial, individu, 

kelompok, lembaga maupun masyarakat terhadap fenomena yang terjadi. Adapun lokasi 

penelitian yang peneliti ambil adalah SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan. Pendekatan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pendekatan penelitian kualitatif dimana 

pendekatannya adalah mengumpulkan informasi tentang objek yang diamati tanpa 

statistik atau angka. Penelitian kualitatif sendiri adalah proses melakukan penelitian untuk 

menyajikan data dan menjelaskan artinya dalam membentuk hasil penelitiannya  tidak 

memerlukan angka.9  

Berdasarkan data yang ada, pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif lapangan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang membutuhkan proses 

melalui observasi, wawancara, atau pengumpulan sejumlah dokumen. 10 Penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif untuk menggambarkan dengan kata-kata dan gambaran umum 

                                                      
9 Moh. Slamet Untung, Metode Penelitian : Teori Dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial, (Yogyakarta: 

Litera, 2019), hlm. 161. 
10 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2022), hlm. 

138. 



hasil pengolahan data yang terjadi di wilayah tempat peneliti terlibat langsung dalam 

kegiatan penelitian.11 Data-data yang peneliti temukan nantinya akan diseleksi dan 

dirangkum kedalam penuturan/pelukisan suatu keadaan. Penuturan/pelukisan inilah yang 

disebut dengan data deskriptif. Hadari Nawawi memberikan pandangan mengenai 

penelitian deskriptif yaitu proses pemecahan masalah dilakukan dengan melukiskan atau 

menggambarkan keadaan objek atau subjek penelitian yang didasarkan pada fakta yang 

terlihat sesuai realita.12 Peneliti memilih pendekatan ini dikarenakan data-data penelitian 

yang dibutuhkan berupa informasi menganai suatu gejala fenomena pada suatu pendidikan 

formal negeri yang peneliti ambil dari siswa yang masih menjalani pendidikan di SMP 

Negeri 3 Kajen Pekalongan. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer ialah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti, dalam bentuk 

kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 

subjek yang dapat dipercaya.13 Dalam memperoleh data primer peneliti harus 

melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi terlebih dahulu dengan sumber 

utama.14 Sumber data primer utama yang dimaksud yaitu Peserta didik dan Guru PAI 

yang masih menjadi pendidik di SMP Negeri 3 Kajen. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh peneliti langsung dari subjek. 

                                                      
11 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 197. 
12 Emzir, Metodelogi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Press Jogjakarta, 2019), 

hlm. 63. 
13 Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 28. 
14 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), hlm. 84. 



Sumber informasi ini diperoleh dari sumber-sumber yang biasanya berupa referensi 

yang berkaitan dengan topik penelitian 15 Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, staff administrasi Sekolah dan dokumen-

dokumen terkait literasi moderat keagamaan serta sumber lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Metode ini dapat diartikan sebagai teknik dalam mengumpulkan data yang 

dilakukan melalui pengamatan sekitar secara sistematis terkait penyebab munculnya 

kondisi dan perilaku objek yang menjadi sasaran.16 Observasi adalah pengamatan 

yang dilakukan langsung di lapangan, yang tujuannya untuk mengumpulkan 

informasi berdasarkan masalah yang diteliti. Metode observasi (pengamatan) 

merupakan instrumen penghimpunan data yang dikerjakan sebagaimana metode dan 

mendokumentasikan secara sistematik fakta yang diteliti.17 Metode observasi 

(observasi) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan menurut metode dan 

mendokumentasikan secara sistematis masalah yang diselidiki. Dengan metode ini, 

keadaan di lapangan dapat dilihat dan diamati secara langsung sehingga memberikan 

gambaran yang lebih luas dan informasi yang lebih banyak kepada peneliti tentang 

masalah pembelajaran. 

Dalam penerapannya peneliti akan mengamati sikap siswa sebelum adanya 

penanaman literasi moderasi beragama, kemudian peneliti akan melakukan 

pengamatan bagaimana proses penanaman yang dilakukan oleh guru PAI dan  yang 

                                                      
15 Albi Anggito Dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kalitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hlm. 77. 
16 Umar Sidiq, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 

147. 
17 Abu Ahmadi, Metodologi penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 70. 



ketiga peneliti akan melakukan pengamatan terkait implikasi dari dari penanaman 

literasi moderasi beragama. 

b. Wawancara 

Metode wawancara disebut sebagai teknik dalam pencatatan data yang 

dikumpulkan melalui percakapan langsung tatap muka dengan narasumber untuk 

menggali informasi untuk menunjang data penelitian.18 Wawancara adalah dialog 

tatap muka yang direncanakan sebelumnya antara peneliti dan informan tentang topik 

penelitian.19 Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan tidak 

mengubah atau mempengaruhi pendapat responden.20 Wawancara juga dapat 

digunakan untuk mendukung data atau temuan dari pembelajaran yang didasarkan 

pada model pembelajaran berbasis inquiry based learning.21 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan wawancara terstruktur untuk mendapatkan data awal, karena 

wawancara terstruktur adalah peneliti membawa sederetan pertanyaan secara 

terperinci. Kemudian peneliti menanyakan apa saja yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah, guru mata pelajaran PAI, 

dan siswa-siswi SMP Negeri 3 kajen Kab. Pekalongan. 

Peneliti akan melakukan proses wawancara dengan Guru PAI yang masih 

menjadi pendidik di SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan dengan menanyakan terkait 

beberapa hal diantaranya yakni menanyakan bagaimana sikap siswa sebelum adanya 

penanaman literasi moderasi beragama, kemudian peneliti akan menanyakan 

                                                      
18 Galang Surya Gemilang, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Bimbingan dan Konseling” (Kediri: Jurnal 

Fokus Konseling, Vol. 2, No. 2, 2016), hlm. 147. 
19 Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 372. 
20 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hlm. 86. 
21 Fitria Widiyani Rosinda, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2021), hlm. 86. 



bagaimana proses penanaman literasi moderasi beragama, dan  peneliti akan 

menanyakan terkait implikasi dari dari penanaman literasi moderasi beragama. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak disalurkan secara 

langsung atau tidak langsung kepada subyek, melainkan melalui dokumen.22 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang terjadi. Dokumen dapat berupa tulisan atau 

catatan yang ditulis oleh seseorang, gambar atau karya monumental (sejarah). 

Dokumen dalam bentuk tertulis, seperti buku harian, kisah hidup, cerita, biografi, 

peraturan, pedoman. Dokumen dalam bentuk gambar, foto, gambar hidup, sketsa. 

Dokumen dalam bentuk karya, misalnya karya seni, dapat berupa gambar, patung, 

film.23  

Dalam Pendokumentasian kegiatan, peneliti akan memotret proses jalannya 

observasi, proses wawancara kepada guru, dan pendokumentasian sikap siswa 

sebelum adanya penanaman literasi moderasi beragama, kemudian peneliti akan 

mendokumentasikan proses penanaman literasi moderasi beragama dan  peneliti akan 

mendokumentasikan implikasi setelah adanya penanaman literasi moderasi 

beragama. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan berkas 

lainnya yang berkaitan sehingga memudahkn peneliti dalam mengambil kesimpulan.24 

                                                      
22 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pusaka Setia, 2011) hlm. 183. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2018), hlm. 329. 
24 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif...  hlm. 92. 



Sedangkan langkah-langkah yang harus diikuti dalam analisis data yaitu:25 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan data 

mentah yang terkumpul dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar mudah 

dipahami. Setelah data terpilih, maka data tersebut diolah dengan bahasa ilmiah. Pada 

tahap ini, data dapat diperoleh dari wawancara kepada guru PAI SMP Negeri 3 Kajen 

Kab. Pekalongan terkait beberapa hal yang berkaitan dengan sikap siswa sebelum 

adanya penanaman literasi moderasi beragama, kemudian proses yang dilakukan guru 

dalam melakukan penanaman literasi moderasi beragama dan implikasi dari 

penanaman literasi moderasi beragama. 

b. Penyajian Data (Display Data) 

Pada tahap ini peneliti akan menguraikan mengenai sikap siswa sebelum adanya 

penanaman literasi moderasi beragama, kemudian peneliti akan menjelaskan proses 

yang dilakukan guru dalam melakukan penanaman literasi moderasi beragama, dan 

menguraikan implikasi dari penanaman literasi moderasi beragama. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing Verifikasi) 

Sebagian dari satu kegiatan dari penyajian yang utuh. Kesimpulannya juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verivikasi bisa diartikan sebagai tinjauan 

kembali pada catatan lapangan untuk menghasilkan suatu kesepakatan. Singkatnya, 

pengertian-pengertian yang muncul dari berbagai data yang harus diuji kebenarannya. 

Hal ini yang disebut dengan validitas. Perlu adanya verivikasi dalam suatu penelitian 

agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Dalam tahap ini 
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peneliti mengambil kesimpulan mengenai penanaman literasi moderasi beragama bagi 

peserta didik di SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan. 

Fase akhir dari suatu penelitian yaitu kesimpulan yang berbentuk jawaban dari 

rumusan masalah yang telah disusun sejak awal setelah data direduksi dan disajikan.26 

Dalam tahap ini, peneliti mengambil kesimpulan tentang sikap siswa sebelum adanya 

penanaman literasi moderasi beragama, kemudian kesimpulan mengenai proses guru 

dalam melakukan penanaman literasi moderasi beragama dan peneliti akan 

mendeskripsikan terkait implikasi dari penanaman literasi moderasi beragama. 

F. Sistematika penulisan 

Untuk memperoleh dan mempermudah penulis dalam merangkai penelitian ini dan 

nantinya hasilnya akan tersusun secara teratur dan sistematis, peneliti menyusun sistematika 

penulisan penelitian ini agar tersusun secra teratur dan sistematis. Adapun Sistematika 

penulisan skripsi akan peneliti uraikan sebagai berikut : 

 

1. Bagian Awal  

Pada bagian ini terdiri dari: halaman Sampul Luar, halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian skripsi, halaman nota pembimbing, halaman persembahan, halaman 

motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar dan daftar lampiran. 

2. Bagian inti 

Pada bagian inti terbagi menjadi beberapa bab diantaranya sebagai berikut: 

BAB I : Bab ini berisikan  pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

                                                      
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: 
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penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Bab ini berisikan landasan teori yang terdiri dari deskripsi teori, penelitian yang 

relevan dan kerangka berpikir. Deskripsi teori menjelaskan tentang literasi, 

moderasi beragama dan peserta didik. 

Bab III : Bab ini berisikan hasil penelitian data yang meliputi: Profil data SMP Negeri 3 

Kajen kab. Pekalongan. Mendeskripsikan sikap siswa sebelum adanya 

penanaman literasi moderasi beragama. Mendeskripsikan mengenai proses 

penanaman literasi moderasi beragama. Mendeskripsikan terkait implikasi dari 

penanaman literasi moderasi beragama bagi peserta didik. 

Bab IV Bab ini berisikan analisis data yang meliputi data transkip wawancara serta 

sejumlah data pada saat penelitian. Adapun analisis data meliputi: sikap siswa 

sebelum adanya penanaman literasi moderasi beragama. Analisis proses 

penanaman literasi moderasi beragama. Analisis implikasi dari penanaman 

literasi moderasi beragama. 

Bab V Bab ini berisikan penutup, pada bagian sub pertama berisi simpulan hasil 

penelitian selanjutnya pada bagian sub kedua berisi saran-saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Adapun 

lampiran-lampiran meliputi : 

a. Daftar riwayat hidup. 

b. Surat pengantar dan izin penelitian. 

c. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian (dari institusi). 

d. Panduan wawancara/observasi. 



e. Data penelitian seperti data mentah, dan hasil observasi. 

f. Lembar pernyataan kesediaan menjadi subjek penelitian. 

g. Dokumentasi yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, baik melalui tahap wawancara, 

pengamatan, dan dokumentasi di SMP Negeri 3 Kecamatan Kajen mengenai 

Penanaman literasi moderasi beragama oleh guru PAI untuk menumbuhkan sikap 

moderat bagi peserta didik di SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan. Maka peneliti 

dapat menyimpulkan hasil sebagai berikut : 

1. Sikap Peserta didik Sebelum Penanaman Literasi Moderasi Beragama  

Setelah diadakannya penelitian di SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan. 

Kondisi siswa tidak baik- baik saja disebabkan masih ada kejadian kekerasan 

berlandaskan perbedaan agama. Dan ada juga peserta didik yang mengejek 

teman lainnya yang berbeda dengan dirinya. Sikap yang kedua yakni peserta 

didik ada yang belajar mengenai agama namun belum tuntas alhasil peserta 

didik ini bingung dan canggung dalam bersikap kepada peserta didik yang 

berbeda agama dengannya dikarenakan takut menyalahi agama yang ia anut. 

Sikap yang ketiga yakni peserta didik yang telah menerapkan sikap 

toleran terhadap teman yang berbeda agama walaupun secara teori dan 

keilmuwan peserta didik ini belum tahu mengenai moderasi beragama 

namun telah menerapkan sikap ini dengan dasar sudah terbiasa hidup 



88 

 

 

berdampingan dengan tetangga yang berbeda agama dan dari pendidikan 

orang tua untuk bersikap toleran terhadap orang berbeda agama dengannya. 

Sikap yang ke empat yakni peserta didik bersikap biasa saja dan masa bodoh 

terhadap perbedaan yang ada pada siswa SMP Negeri 3 Kajen dengan alasan 

minimnya pengetahuan mengenai moderasi beragama. 

2. Proses Penanaman Literasi Moderasi Beragama bagi Peserta didik 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 

Kajen Pekalongan terkait penanaman literasi moderasi beragama oleh guru 

PAI dapat dikatakan cukup baik namun kurang maksimal karena prasarana 

yang ada belum sepenuhnya memadai. Dalam hal ini guru PAI telah 

menerapkan beberapa tahapan dalam melakukan penanaman literasi 

moderasi beragama sebagai berikut: Tahap Pengarahan atau Nasihat, Tahap 

Pembiasaan, Tahap Teladan. 

3. Implikasi Penanaman Literasi Moderasi Beragama  

Hasil penelitian yang berkaitan dengan penanaman literasi moderasi 

beragama oleh guru PAI memberikan dampak positif kepada peserta didik 

diantaranya sikap toleran peserta didik muncul dan terlihat dalam 

kesehariannya baik di kelas maupun diluar kelas. Peserta didik bersikap 

saling menghormati kepada peserta didik yang berbeda agama dengannya. 

Kemudian berkaitan dengan perbedaan pendapat antara peserta didik satu 

dengan yang lainnya, peserta didik mampu bersikap terbuka dan mau 

menerima dikala pendapat tersebut tidak dipakai oleh teman lainnya.  
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Dampak selanjutnya yakni daya minat belajar peserta didik meningkat 

setelah penanaman ini, tidak hanya berhenti di sekolah saja melainkan ketika 

dirumah peserta didik ada yang tetap belajar autodidak memperdalam 

pemahaman berkaitan dengan moderasi beragama dengan menggunakan 

gaway melalui you tube, google, platform dan sebagainya. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Kajen Kabupaten 

Pekalongan dalam rangka memberikan masukkan terkait ide yang berhubungan 

dengan penanaman literasi moderasi beragama oleh guru PAI untuk 

menumbuhkan sikap moderat bagi peserta didik, terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti sampaikan terhadap pihak yang terkait diantaranya : 

1. Bagi Siswa 

Peserta didik harus selalu belajar dan menambah bacaan sebagaimana yang 

telah diterapkan oleh beberapa peserta didik yang lain dalam mengembangkan 

pemahamannya terkait moderasi beragama. Karena dengan bekal tersebut 

nanti mampu mempraktekkan sikap moderat baik di sekolah maupun di 

lingkungan Masyarakat. Ketika bacaan di sekolah terbatas maka gunakan 

gaway sebagai alat belajar. Karena belajar yang sesungguhnya adalah pada 

diri sendiri dikala engkau tetap semangat untuk belajar maka pengetahuan 

akan engkau dapatkan namun dikala engkau berhenti untuk belajar maka 

pengetahuan dan pengembanganmu akan terhenti. 
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2. Bagi Lembaga 

Terus dorong dan berikan semangat kepada peserta didik untuk terus 

berkembang dan terus belajar. Disamping itu, jika prasarana di SMP bisa 

diperbaiki lagi maka itu lebih baik, dengan seperti itu siswa akan merasa 

nyaman dengan prasaran yang telah tersedia demi terciptanya kehidupan 

toleran karena faktor peserta didik mudah mengakses pengetahuan.  

3. Bagi Guru 

Diharapkan dapat selalu mendukung dan memberi motivasi peserta didik 

untuk senantias belajar dan mengamalkan ilmu yang telah diketahuinya dalam 

kehidupan nyata. Dikala ada kejadian yang tidak di inginkan seperti 

pembulian maka sebisa mungkin memberikan waktu yang lebih intensif untuk 

peserta didik  yang bermasalah supaya masalah tersebut tidak menjalar dan 

menyebar kepada peserta didik yang lain. 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat lebih totalitas dalam mengumpulkan data yang terkait 

penanaman literasi moderasi beragama yang dilakukan oleh guru PAI supaya 

penanaman itu dapat terjadi secara terus menerus dan menjadi kegiatan yang 

wajib bagi guru, dengan melihat adanya dua agama yang di anut oleh peserta 

didik di SMP Negeri 3 Kajen.  
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

Penanaman Literasi Moderasi Beragama oleh Guru PAI untuk Menumbuhkan 

Sikap Moderat bagi Peserta Didik di SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan 

 

A. Tujuan 

Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi terkait Penanaman 

Literasi Moderasi Beragama oleh Guru PAI untuk Menumbuhkan Sikap Moderat 

bagi Peserta Didik di SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan. 

B. Aspek yang diobservasi 

No. Nama Kegiatan Keterangan 

1.  Mengamati Lokasi dan Keadaan SMP Negeri 3 Kajen Terlaksana 

2.  Mengamati Kegiatan Pembelajaran Terlaksana 

3.  Mengamati Interaksi Siswa, Guru di SMP Negeri 3 Kajen Terlaksana 

4.  Mengamati fasilitas SMP Negeri 3 Kajen Terlaksana 

5.  Mengamati Sarana dan Prasarana Terlaksana 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 4 

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Pertanyaan untuk Kepala SMP Negeri 3 Kajen 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 3 Kajen? 

2. Ada berapa guru PAI yang menjadi pendidik di SMP Negeri 3 Kajen ? 

3. Ada berapa peserta didik di SMP Negeri 3 Kajen? 

4. Ada berapa peserta didik yang beragama non Islam di SMP Negeri 3 Kajen? 

5. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 3 Kajen? 

6. Bagaimana sikap dan perilaku peserta didik sebelum adanya penanaman 

literasi moderasi beragama? 

7. Bagaimana sikap dan perilaku peserta didik setelah adanya penanaman 

literasi moderasi beragama? 

B. Pertanyaan untuk Guru PAI 

1. Bagaimana sistem pengajaran PAI di SMP Negeri 3 Kajen? 

2. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI? 

3. Bagaimana sikap dan perilaku peserta didik di SMP Negeri 3 Kajen 

mengenai perbedaan agama yang ada? 

4. Bagaimana cara untuk membentuk sikap toleran peserta didik? 

5. Tantangan apa yang dihadapi saat melakukan penanaman literasi moderasi 

beragama? 

6. Bagimana cara guru PAI dalam penanaman literasi moderasi beragama? 

7. Bagimana strategi guru PAI dalam menumbuhkan sikap moderat peserta 

didik? 



8. Adakah hambatan saat penanaman literasi moderasi beragama pada peserta 

didik ? 

9. Adakah perubahan sikap peserta didik setelah diadakannya penanaman 

literasi moderasi beragama? 

10. Apa implikasi dari penanaman literasi moderasi beragama? 

C. Pertanyaan untuk peserta didik SMP Negeri 3 kajen yang beragama Islam 

1. Apa yang adek ketahui tentang literasi moderasi beragama? 

2. Apakah adek tahu bahwa peserta didik di SMP N 3 Kajen ada yang 

beragama non Islam? 

3. Bagaimana sikap adek ketika berinteraksi dengan peserta didik yang 

beragama non Islam? 

4. Apa yang dilakukan guru PAI ketika ada peserta didik yang beragama non 

Islam? 

5. Apa yang dilakukan guru dalam kelas pada jam pelajaran PAI ketika peserta 

didik ada yang beragama non Islam? 

6. Bagaimana pendapat adek terhadap penanaman literasi moderasi beragama? 

7. Apa yang dilakukan adek setelah mendapatkan penanaman literasi moderasi 

beragama? 

 

 

 

 

 



D. Pertanyaan untuk peserta didik SMP Negeri 3 kajen yang beragama non Islam 

1. Apa yang adek ketahui tentang literasi moderasi beragama? 

2. Bagaimana sikap adek dengan teman yang beragama Islam? 

3. Apa yang dilakukan guru dalam perbedaan Agama antar peserta didik? 

4. Adakah guru yang mengajar agama Hindu di SMP N 3 kajen? 

5. Bagaimana sikap guru PAI terhadap adek yang beragama non Islam?   

6. Bagaimana sikap adek ketika berinteraksi dengan peserta didik yang 

beragama Islam? 

7. Apa yang dilakukan guru dalam penanaman literasi moderasi beragama? 

8. Bagaimana pendapat adek terhadap penanaman literasi moderasi beragama? 

9. Apa yang dilakukan adek setelah mendapatkan penanaman literasi moderasi 

beragama? 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 5 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Penanaman Literasi Moderasi Beragama oleh Guru PAI untuk Menumbuhkan 

Sikap Moderat bagi Peserta Didik di SMP Negeri 3 Kajen Pekalongan 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik 

maupun non fisik tentang Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau 

informasi terkait Penanaman Literasi Moderasi Beragama oleh Guru PAI 

untuk Menumbuhkan Sikap Moderat bagi Peserta Didik di SMP Negeri 3 

Kajen Pekalongan. 

B. Data yang perlu diambil 

No. Jenis Dokumen Ada Tidak Ada 

1. Letak Geografis √  

2. Visi, Misi, Tujuan SMP Negeri 3 Kajen 

Ma’mur 

√  

3. Data Siswa, Guru, Tenaga Administrasi SMP √  

4. Daftar Nama Guru SMP Negeri 3 Kajen √  

5.  Data Sekolah, Luas & panjang Bangunan sekolah √  

6. Daftar Sarana dan Prasarana √  

 

 

  



Lampiran 6 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber : Endang Sulistiwati S.Pd M. Pd. 

Jabatan : Guru PAI SMP Negeri 3 Kajen 

Hari/tanggal : Senin, 8 Maret 2023 

Pukul : 10.00 WIB 

Tempat :  Musholla SMP Negeri 3 Kajen 

Keterangan : P (Peneliti)     

  S (Subjek) 

 

No. 

 

Pelaku 

 

Hasil Wawancara 

1. P Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI? 

S Dalam pembelajaran di kelas, saya menggunakan berbagai macam 

metode pembelajaran namun dalam pembelajaran PAI pada saat 

materi- materi tertentu seperti materi toleransi beragama saya lebih 

suka menggunakan metode demonstrasi, karena siswa lebih banyak 

peluang dan kesempatannya untuk memahami lebih dalam suatu 

materi yang dipelajari yang kemudian mempraktekkannya didepan 

kelas. Dengan seperti siswa akan mengasah mental dan kita akan 

tahu sejauh mana siswa itu paham dengan materi yang kita ajarkan 

2. P Bagaimana sikap dan perilaku peserta didik di SMP Negeri 3 

Kajen sebelum penanaman literasi moderasi beragama? 

S Sikap peserta didik sebelum adanya penanaman literasi moderasi 

beragama masih sangat labil dimana kecenderungan siswa terhadap 

perbedaan masih sangat tinggi, ada kesalahan sedikit pun biasanya 

mengejek peserta didik lainnya dengan melihat perbedaan yang ada 

3. P Bagaimana cara untuk membentuk sikap toleran peserta didik? 

S Pembentukan sikap toleransi peserta didik saya menghimbau 

kepada peserta didik pada saat jam mata pelajaran saya untuk 

semua peserta didik dapat membaur kepada semua peserta didik 

tanpa memandang perbedaan yang ada, baik perbedaan berupa 

latarbelakang agama, cara berfikir dan lain sebagainya. Dengan 

jalan ini secara tidak langsung peserta didik akan mengalami pro 

dan kontra dalam pertemanan dalam hal ini saya bertugas untuk 



membimbing dan memberi arahan kepada peserta didik, dengan 

seperti itu peserta didik akan belajar bagaimana bersikap toleran 

dengan sesama dengan perbedaan yang ada. Selain itu saya 

memberikan kesempatan untuk peserta didik yang beragama 

Hindu untuk memilih, akankah mau tetap berada di kelas pada saat 

pembelajaran PAI ataukah keluar kelas. Disaat keluar kelas saya 

menghimbau untuk pergi ke perpustakaan suapaya mau 

menambah pengetahuannya dengan mebaca buku. Adapun peserta 

didik yang masih berada di kelas untuk menyimak atau membaca 

buku pelajaran lain tanpa mengganggu peserta didik lain 

4 P Tantangan apa yang dihadapi saat melakukan penanaman literasi 

moderasi beragama? 

S Tantangan yang saya hadapi datang dari peserta didik, dimana 

setiap kali penanaman literasi moderasi beragama ada peserta 

didik yang susah diatur dan terkadang ngajak teman yang lain 

untuk tidak menuruti perintah saya dimana perbuatan tersebut 

menjadikan sedikit penghambat dalam melakukan penanaman. 

Namun wajar saja, karena dalam satu kelas pasti ada anak yang 

nakal dan anak nurut. Namun saya menyikapi anak tersebut tidak 

dengan meluapkan emosi melainkan dengan kesabaran. Dengan 

seperti itu kesabaran yang saya punya apakah bisa meredakan 

kemarahan saya atau saya terpancing untuk emosi terhadap anak 

tersebut 

5 P Bagimana cara guru PAI dalam penanaman literasi moderasi 

beragama? 

S Dalam melakukan penanaman literasi moderasi beragama cara 

yang saya lakukan yakni memberikan informasi terlebih dahulu 

kepada peserta didik di kelas tujuh pada saat (MOS) masa orientasi 

siswa bahwa di sekolah kita ada peserta didik yang beragama Non 

Muslim (Hindu) setelah itu saya memberikan pemahaman kepada 

peserta didik bagaimana cara bersikap kepada teman yang berbeda 

agama, selesai itu saya merekomendasikan kepada peserta didik 

untuk membaca buku yang tersedia di perpustakaan sekolah 

tentang sikap toleransi kepada orang yang berbeda agama, dan 

saya mencontohkan dalam kehidupan di sekolah bagaimana 

bersikap kepada peserta didik yang berbeda agama dengan saya 

6 

 

P Apa implikasi dari penanaman literasi moderasi beragama oleh 

guru PAI? 

S Dampak yang dihasilkan dari penanaman ini dalam pandangan 

saya yakni peserta didik jauh lebih baik sikapnya dibandingkan 

dulu ketika sebelum diadakan penanaman literasi moderasi 

beragama. Itu semua terlihat dalam bersikap dikala berbeda 

pendapat dengan teman pada saat pembelajaran, peserta didik 

sudah bisa bersikap toleran ketika pendapatnya tidak diterima oleh 

teman lainnya 



Narasumber : Bapak Khirzudin S.Pd. 

Jabatan : Guru PAI  

Hari/tanggal : Senin, 8 Maret 2023 

Pukul : 11.00 WIB 

Tempat : Ruangan Guru  

 Keterangan : P (Peneliti) 

   S (Subjek) 

 

No. 

 

Pelaku 

 

Hasil Wawancara 

1. P Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI? 

S Metode pembelajaran yang saya gunakan beragam sesuai 

pengetahuan yang saya dapatkan dibangku kuliah dan dalam 

kelompok kerja guru (KKG). Namun ketika berkaitan dengan materi 

toleransi atas perbedaan, saya sering menggunakan metode diskusi 

kelompok. Mula- mula guru memberikan materi kepada peserta 

didik, kemudian memberikan waktu beberapa menit untuk peserta 

didik itu memahami dan mendalami materi yang telah diberikan 

oleh guru, setelah itu baru guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok dan memberinya pertanyaan yang sama. 

Masing- masing kelompok selesai melakukan diskusi maka akan 

ada sesi tanggap setiap kelompok. Disitulah peserta didik di uji 

dengan argumennya apakah argumen itu masuk akan dan dapat 

diterima atau tidak. Dengan seperti itu peserta didik akan belajar 

mengalah jika argumennya tidak dapat diterima oleh teman lainnya 
  

2. P Bagaimana sikap dan perilaku peserta didik di SMP Negeri 3 

Kajen sebelum penanaman literasi moderasi beragama? 

S Sikap peserta didik sebelum penanaman literasi moderasi beragama 

biasa saja sebagaimana kehidupan peserta didik di sekolah lainnya. 

Diusianya yang masih remaja peserta didik terkadang masih sering 

melakukan ejek mengejek peserta didik yang lain berdasarkan 

perbedaan yang terlihat oleh mata, baik itu latarbelakang agama 

yang anut, kulit badan yang terlalu mencolok, ataupun perbedaan 

yang lainnya. Ketidakseimbangan peserta didik yang ada di SMP 

Negeri 3 Kajen sangat minim sekali tidak terjadi pembulian dan 

pengejekan dari keminoritasan peserta didik yang beragama Hindu. 

Minimnya pengetahuan dari banyaknya siswa mengenai sikap 



moderasi beragama memicu munculnya perselisihan 

3. P Bagaimana cara untuk membentuk sikap toleran peserta didik? 

S Cara yang saya gunakan untuk membentuk sikap toleran peserta 

didik yakni dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik 

bahwa perbedaan yang ada supaya muncul istilah perbedaan itu 

nikmat, saya mengibaratkan kepada peserta didik adanya siang dan 

malam, coba jika dalam kehidupan hanya ada siang terus tanpa 

adanya malam, pastilah kehidupan ini akan gesang dan tandus, 

adanya panas dan hujan, perempuan dan laki- laki, langit dan 

bumi, semua itu yang ada atas kuasa Allah semata, dan supaya 

kehidupan di dunia ini bervariasi tidak monoton. Kemudian dilihat 

dari sifat manusia itu sendiri juga mudah sekali mengalami 

kebosanan. Maka pada intinya perbedaan yang ada kita harus bisa 

mengambil hikmah dan manfaat, supaya diri kita tidak bersikap 

condong kekanan (Radikalisme) ataupun condong kekiri (liberal) 

namun kita berada di tengah-tengah sebagaimana Islam 

mengajarkan untuk bersikap tengah- tengah. 

4 P Tantangan apa yang dihadapi saat melakukan penanaman literasi 

moderasi beragama? 

S Tantangan yang saya alami tidak jauh berbeda dengan bu Endang 

karena peserta didik yang kami ajar sama. Namun dalam 

pelaksanaannya saya tidak terfokus kepada kenalakan siswa 

melainkan saya tetap fokus pada penanaman literasi moderasi 

beragama pada siswa. Mungkin disisi lain karena saya seorang 

guru PAI laki- laki maka siswa yang memang nakal dan tidak bisa 

saya  kendalikan saya sedikit menggunakan ancaman untuk 

menakuti siswa tersebut. Alhasil sedikit berbeda siswa yang diajar 

bu Endang nakal, pada saatnya saya mengajar anak nakal tersebut 

tidak senakal sebagaimana ia diajar oleh guru lain. Disamping itu 

ada sedikit hambatan saya dalam penanaman literasi yakni dari 

buku- buku yang berada di Perpustakaan sekolah tidak terlalu 

lengkap dan tidak terlalu spesifik membahas mengenai moderasi 

beragama. Mau saya arahkan kepada peserta didik untuk membaca 

tulisan- tulisan yang berkaitan dengan moderasi beragama di 

internet takut tidak efisien 

5 P Bagimana cara guru PAI dalam penanaman literasi moderasi 

beragama? 

S Upaya yang saya lakukan dalam penanaman literasi moderasi 

beragama yakni dengan mengadakan kegiatan pembiasaan pagi, 

sebelum pembelajaran. Dimana seluruh peserta didik SMP Negeri 

3 Kajen melakukan pembiasaan pagi hari di lapangan sekolah. 

Bagi peserta didik yang beragama Islam berkumpul dan membaca 

Al-Qur’an juz 30 (Juzamma) serta do’a belajar secara bersama-



sama yang di pimpin oleh salah satu guru, dan guru yang lainnya 

membantu mengkondisikan peserta didik untuk tetap rapih dalam 

barisan dan khidmat dalam berdo’a. Bagi peserta didik yang 

beragama Hindu berkumpul sendiri di tepi lapangan sekolah untuk 

melakukan doa pagi sesuai ajaran agama Hindu yang di pimpin 

oleh salah satu siswa dari agama Hindu karena minimnya peserta 

didik yang beragama non Islam, maka guru memantau dari 

kejauhan 
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P Apa implikasi dari penanaman literasi moderasi beragama oleh 

guru PAI? 

S Dampak yang terlihat pada peserta didik setelah dilakukan 

penananaman literasi moderasi beragama yakni peserta didik 

lambat laun semakin menyukai dunia baca menulis, dan 

mempunyai daya minat baca yang tinggi, ini semua terlihat setelah 

saya mengecek dengan mempertanyakan kepada peserta didik, apa 

yang mereka lakukan setelah dilakukannya penanaman ini, mereka 

menjawab dirumah terkadang membaca ataupun melihat you tube 

mengenai moderasi beragama. Dengan seperti itu, dimulai dari 

sikap dalam sehari- hari akan lebih baik dibandingkan sebelum 

mereka mendapatkan penanaman literasi moderasi beragama. 

 

 

  



Narasumber : Raditya Agung 

Jabatan : Siswa Muslim (Ketua Osis SMP Negeri 3 Kajen) 

Hari/tanggal   : Sabtu 6 Maret 2023 

Pukul : 13.00 WIB 

Tempat : Sekolah 

 Keterangan : P (Peneliti) 

   S (Subjek) 

 

No. 

 

Pelaku 

 

Hasil Wawancara 

1. P Apa yang adek ketahui tentang literasi moderasi beragama? 

S Literasi adalah pengetahuan tentang tulis menulis, membaca, dan 

mengemukakan pendapat dalam bentuk tulisan. Sedangkan 

moderasi beragama adalah sikap toleransi terhadap sesama manusia 

namun berbeda, baik itu agama, maupun golongan. Jadi literasi 

moderasi beragama adalah pengetahuan yang menjadi dasar 

seseorang dalam menerapkan sikap toleransi akan perbedaan 

2. P Bagaimana sikap adek ketika berinteraksi dengan peserta didik 

yang beragama non Islam? 

S sikap saya dengan teman yang berbeda agama adalah saling 

mengerti, dan toleran, tidak membeda-bedakan teman yang berbeda 

agama selagi dia masih mau bermain dengan saya. Terkadang teman 

yang lain ada yang mempermasalahkan perbedaan sebagai bahan 

ejekan walaupun aku berusaha untuk mendamaikan mereka namun 

tetap saja tidak bisa, dan lambat laut mereka juga damai dengan 

sendirinya. Dan menurut saya memang perlu diadakan penanaman 

literasi yang berbasis moderasi beragama guna untuk meminimalisir 

perpecahan dikalangan peserta didik 

3. P Apa yang dilakukan guru PAI ketika ada peserta didik yang 

beragama non Islam? 

S Bersikap sama sebagaimana dengan peserta didik yang lain. 

4 P Apa yang dilakukan guru dalam kelas pada jam pelajaran PAI 

ketika peserta didik ada yang beragama non Islam? 

S Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengikuti 

atau tidak 

5 P Bagaimana sikap adek sebelum penanaman literasi moderasi 

beragama? 

S Sebelum adanya penanaman literasi moderasi beragama sikap saya 



kepada teman yang berbeda agama biasa saja, tapi terkadang saya 

dan teman- teman yang seagama ketika melihat teman yang 

berbeda agama ko salah bertingkah maka saya dan teman- teman 

saya mengejeknya. Walaupun dalam hati saya, mungkin sikap 

seperti ini salah, tapi bagaimana lagi saya juga hanya mengikuti 

teman- teman saya. Disamping karena memang minimnya 

pengetahuan saya tentang agama juga karena terpengaruh oleh 

teman- teman lainnya. 
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P Apa yang dilakukan adek setelah mendapatkan penanaman 

literasi moderasi beragama? 

S Setelah diadakannya penanaman literasi moderasi beragama, 

dampak yang saya rasakan yakni semakin mengerti pentingnya 

pengetahuan mengenai moderasi beragama, dengan seperti itu 

saya berusaha bersikap toleran kepada teman yang berbeda agama, 

dahulu sebelum adanya penanaman ini, saya memandang bahwa 

mereka yang tidak sama dengan kita, harus kita bully, kita ejek, 

namun setelah adanya penanaman ini, sikap untuk menghargai atas 

perbedaan itu ada dan perbedaan itu asyik 

 

  



Narasumber : Windi 

Jabatan : Siswa Muslim 

Hari/tanggal  : Sabtu, 6 Maret 2023 

Pukul : 12.30 WIB 

Tempat : Sekolah 

 Keterangan : P (Peneliti) 

   S (Subjek) 

 

No. 

 

Pelaku 

 

Hasil Wawancara 

1. P Apa yang adek ketahui tentang literasi moderasi beragama? 

S Literasi adalah pengetahuan mengenai dunia tulis menulis, 

sedangkan Moderasi beragama adalah cara pandang dalam 

beragama secara moderat untuk memahami dan mengamalkan 

ajaran agama dengan tidak ekstrim agar sikap beragama seluruh 

warga negara di tanah air, khususnya warga belajar di sekolah tetap 

berada pada jalurnya yang baik, tidak berlebihan 

2. P Bagaimana sikap adek ketika berinteraksi dengan peserta didik 

yang beragama non Islam? 

S sikap saya terkadang masih terbawa oleh teman yang lain, yakni 

memepermasalahkan teman yang berbeda agama dengan saya, 

karena saya sendiri belum tahu dan belum faham bagaimana 

bersikap dengan teman yang berbeda agama. Tapi terkadang sikap 

mengejek terjadi dikarenakan perbedaan agama pada saat ada 

masalah saja lain dari itu saya bersikap biasa dengan teman yang 

berbeda agama tanpa membedakan secara berlebihan. 

3. P Apa yang dilakukan guru PAI ketika ada peserta didik yang 

beragama non Islam? 

S Tidak membedakan peserta didik bahkan guru PAI 

mencontohkan perilaku yang baik. 

4 P Bagaimana sikap adek sebelum penanaman literasi moderasi 

beragama? 

S Sikap saya sebelum adanya penanaman literasi moderasi beragama 

dengan teman yang berbeda agama terlalu kaku, karena saya takut 

barangkali menyalahi syariat Islam yang saya anut. Maka dari pada 

saya salah, saya tidak bergaul dengan mereka yang beragama 

Hindu 

P Apa Faktor minimnya minat baca siswa? 



5 S faktor yang menyebabkan minimnya minat baca terutama ketika 

di sekolah dikarenakan buku yang tersedia di perpustakaan sangat 

terbatas dan kebanyakan buku mata pelajaran dibandingkan buku 

bacaan ataupun komik. 
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P Apa yang dilakukan adek setelah mendapatkan penanaman 

literasi moderasi beragama? 

S Dampak yang saya rasakan setelah mendapatkan penanaman 

literasi moderasi beragama oleh guru PAI yakni keinginan saya 

untuk membaca, melaksanakan, menganalisa mengenai moderasi 

itu semakin ada, makanya terkadang kalau fikiran sedang frees 

saya mencari di google mengenai moderasi beragama, kalau lagi 

males membaca, saya membuka you tube dan mencari ceramah 

ataupun Talkshow yang membahas mengenai moderasi beragama, 

dengan seperti itu pemahaman saya mengenai moderasi beragama 

akan lebih komplit 

 

  



Narasumber : Gunawan 

Jabatan : Siswa Muslim 

Hari/tanggal  : Sabtu, 6 Maret 2023 

Pukul : 12.30 WIB 

Tempat : Sekolah 

 Keterangan : P (Peneliti) 

   S (Subjek) 

 

No. 

 

Pelaku 

 

Hasil Wawancara 

1. P Apa yang adek ketahui tentang literasi moderasi beragama? 

S Literasi adalah pengetahuan tentang dunia menulis, membaca yang 

mengerucut pada sikap toleransi kepada orang yang berbeda agama 

dengan kita. 

2. P Bagaimana sikap adek ketika berinteraksi dengan peserta didik 

yang beragama non Islam? 

S Sikap saya sebagai orang yang berbeda dengan teman lainnya saya 

bersikap biasa saja dalam bergaul tidak memandang perbedaan 

agama sebagai pemecah belah atau pembatas pergaulan dengan 

teman sekolah. Bagi saya adanya perbedaan saya harus bisa bersikap 

supaya tidak menyakiti teman yang berbeda agama dengan saya.  

3. P Apa Faktor minimnya minat baca siswa? 

S faktor yang menyebabkan minimnya minat baca terutama ketika 

di sekolah dikarenakan buku yang tersedia di perpustakaan sangat 

terbatas dan kebanyakan buku mata pelajaran dibandingkan buku 

bacaan ataupun komik. Saya sendiri  lebih suka buku bacaan atau 

novel dikarenakan akan menambah wawasan, nalar kita dan juga 

banyak gambar- gambar  yang tersedia sehingga mengurangi 

kebosanan ketika membaca buku tersebut. Namun kondisi diri kita 

juga mempengaruhi ka, jadi ketika diri saya sedang tidak enak 

suasanannya maka membaca buku terasa berat. Namun di saat 

suasana dan kondisi tubuh terasa enak dan fit, maka semangat 

membaca buku itu bangkit 

4 P Apa yang dilakukan guru dalam kelas pada jam pelajaran PAI 

ketika peserta didik ada yang beragama non Islam? 

S Memberikan kebebesan kepada peserta didik untuk memilih 



mendengarkan pelajaran atau belajar individu di perpus. 

5 P Bagaimana pendapat adek terhadap penanaman literasi moderasi 

beragama? 

S Cukup baik ka, namun guru kurang maksimal dalam melakukan 

penanaman literasi moderasi beragama. 
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P Apa yang adek rasakan setelah mendapatkan penanaman literasi 

moderasi beragama? 

S dampak yang saya rasakan setelah diadakannya penanaman literasi 

moderasi beragama oleh guru PAI yakni pemahaman saya 

bertambah dan mempunyai sikap toleran itu sangat perlu terutama 

yang berkaitan dengan perbedaan agama, karena dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat, bersosial itu pasti akan terjadi dan tidak 

terlepas dari yang namanya perbedaan, baik itu perbedaan 

pendapat, agama, golongan dan perbedaan yang lainnya 

 

 

  



Narasumber : Safana 

Jabatan : Siswa Hindu (Wakil Ketua Osis) 

Hari/tanggal   : Sabtu, 6 Maret 2023 

Pukul : 12.00 WIB 

Tempat : Sekolah 

 Keterangan : P (Peneliti) 

   S (Subjek) 

 

No. 

 

Pelaku 

 

Hasil Wawancara 

1. P Apa yang adek ketahui tentang literasi moderasi beragama? 

S Literasi Moderasi beragama merupakan pengetahuan yang menjadi 

dasar pandang dalam beragama secara moderat untuk memahami 

dan mengamalkan ajaran agama yang dianut dengan tidak ekstrim 

agar sikap beragama tetap berada pada jalur yang benar 

2. P Apa yang menyebabkan minimnya minat baca buku? 

S minimnya minat baca disebabkan karena para siswa sudah banyak 

yang terpengaruh oleh hp ka, jadi siswa lebih banyak bermain hp 

dibandingkan untuk membaca buku bacaan. kalau saya sendiri 

kurangnya minat membaca disebabkan oleh diri saya sendiri dalam 

hal membaca kurang suka dan belum bisa membaca dengan cepat. 

Masa iya, mau baca buku yang tebal tapi membacanya pelan 

3. P Bagaimana sikap guru PAI terhadap adek yang beragama non 

Islam? 

S Tidak membeda-bedakan siswa dalam kelas 

4 P Bagaimana sikap adek dengan teman yang berbeda agama? 

S Sikap saya sebagai orang yang berbeda dengan teman lainnya saya 

bersikap biasa saja dalam bergaul tidak memandang perbedaan 

agama sebagai pemecah belah atau pembatas pergaulan dengan 

teman sekolah. Bagi saya adanya perbedaan saya harus bisa 

bersikap supaya tidak menyakiti teman yang berbeda agama 

dengan saya. Walaupun ada teman yang mengejek saya dalam 

sekolah, namun itu saya anggap biasa saja dan saya tidak 

membalas ejekan yang lain 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

 

 

(Pemberian Nasehat dalam penanaman literasi moderasi beragama) 

 

 

(Pembiasaan do’a pagi sesuai Agama siswa) 

  



 

 

(Wawancara dengan Guru PAI) 

 

 

 

(Wawancara dengan Siswa Muslim dan Hindu) 

 

 

 



Lampiran 8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 
 

Nama : Muhamad Abdul Halim 

NIM : 2119147 

Tempat/Tanggal lahir : Pemalang, 29 Oktober 1999 

Jenis Kelamin : Laki- laki 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Agama : Islam 

Alamat : Desa Kalirandu RT 007 RW 002 Kec. Petarukan 

Kab. pemalang 
 

B. IDENTITAS ORANG TUA 
 

Nama Ibu : Juwariyah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Nama Ayah : Waryono 

Pekerjaan : Tukang Bangunan 

Alamat : Desa Kalirandu RT 007 RW 002 Kec. Petarukan 

Kab. pemalang 

 

A. RIWAYAT PENDIDIKAN 

MI Salafiyah Kalirandu : Lulus Tahun 2011 

MTs Al-Furqon Kalirandu : Lulus Tahun 2014 
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